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ABSTRAK 
Perkembangan tunggakan pajak dari tahun ketahun terus mengalami 
peningkatan. Untuk mengurangi tunggakan pajak yang terus meningkat perlu 
dilaksanakan penagihan pajak secara efektif. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
efektifitas dari pelaksanaan penagihan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak dibawah 
Kantor Wilayah DJP Jakarta Barat selama tahun 2008. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan 
studi lapangan dengan cara wawancara dan dokumentasi dengan mengumpulkan 
dokumen sebagai informasi yang akan diteliti. Metode analisis data yang digunakan 
adalah metode analisis data kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan penyampaian surat teguran yang dilakukan 
oleh Kantor Pelayanan Pajak dibawah Kantor Wilayah DJP Jakarta Barat kurang efektif. 
Secara keseluruhan dari total jumlah surat teguran yang diterbitkan sebanyak 6.265 
lembar yang berlanjut ke tahap penyampaian surat paksa sebanyak 4.054 lembar. Hal ini 
berarti hanya sebanyak 2.211 lembar surat teguran ( 6.265 lembar surat teguran – 4.054 
lembar surat paksa) yang dilunasi utang pajaknya oleh penanggung pajak. Sedangkan 
untuk surat paksa penyampaiannya dapat dikatakan efektif, karena dari 4.054 lembar 
surat paksa yang diterbitkan yang berlanjut ke tahap penyitaan atau penyampaian surat 
perintah melaksanakan penyitaan sebanyak 147 kasus. Hal ini berarti sebanyak 3.907 
lembar surat paksa (4.054 lembar SP – 147 lembar SPMP) berjalan efektif dan untuk 
penyelesaian 147 lembar SPMP yang berlanjut hingga tahap pelaksanaan lelang 
sebanyak 4 kasus. Hal ini berarti sebanyak 143 lembar SPMP yang disampaikan berjalan 
dengan efektif. Dari 4 kasus yang sampai tahap pelelangan 3 kasus diantaranya 
merupakan wajib pajak badan, sedangkan wajib pajak orang pribadi berjumlah 1 kasus. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini bahwa pelaksanaan 
penagihan pajak yang dilakukan oleh setiap Kantor Pelayanan Pajak dibawah Kantor 
Wilayah DJP Jakarta Barat belum dapat dikatakan efektif, karena dari jumlah tunggakan 
pajak yang ada harus diselesaikan dengan tindakan penagihan pajak hingga tahapan 
akhir, yaitu dengan pelelangan. Saran yang dapat diberikan yaitu agar Kantor Wilayah 
DJP Jakarta Barat membuat suatu target penyelesaian atas setiap kasus tunggakan pajak 
yang ada pada masing-masing Kantor Pelayanan Pajak. Dengan adanya target tersebut 
diharapkan kinerja bagian penagihan akan lebih baik lagi, sehingga jumlah tunggakan 
pajak akan berkurang. 
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